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HARMONISASI KEHIDUPAN BERAGAMA DALAM BINGKAI ADAT DALIHAN NA TOLU
Oleh: Drs. Indra Muda Hutasuhut, MAP 

Mendengar sebutan Dalihan Na Tolu, mungkin yang pertama terbayang bagi kita adalah komunitas masyarakat Batak di Sumatera Utara. Hal ini tentu sangat beralasan, karena adat Dalihan Na Tolu merupakan philosofi hidup atau pegangan hidup masyarakat suku Batak untuk berinteraksi dengan sesamanya. Manakala konsep adat Dalihan Na Tolu dirangkai dengan harmonisasi kehidupan beragama, mungkin arah pandang kita akan menelisik lebih jauh kepada satu tempat di Tapanuli Selatan yaitu Kecamatan Sipirok, kampung halamannya H. Raja Inal Siregar (Alm) Mantan Gubernur Sumatera Utara, H. Arifin M. Siregar mantan Gubernur Bank Indonesia, H. Hasrul Harahap mantan Menteri Kehutanan, yang memiliki predikat sebagai barometer, laboratorium kerukunan hidup antar umat beragama di Sumatera Utara. Konon Jenderal Sarwo Edhi, mertuanya Presiden SBY menyebutnya sebagai daerah percontohan implementasi Pancasila.
Sistem kekerabatan masyarakat Sipirok, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan masyarakat Batak pada umumnya, menganut sistem kekerabatan berdasarkan garis keturunan dari pihak ayah patrilinial. Anak laki-laki tidak hanya menjadi penerus keturunan, akan tetapi juga pewaris tanggung jawab keluarga pengganti peran ayah dan penerus marga ayahnya. Dengan demikian, terbentuk sistim kekerabatan yang mengikat keturunan dengan marga yang diwariskan. Misalnya, seorang kakek yang memiliki marga siregar, maka dari anak hingga cucu dan cicitnya tetap memiliki marga yang sama dengan sang kakek. Beberapa komunitas marga yang dapat kita jumpai di Sipirok antara lain adalah, Siregar, Hutasuhut, Pane, Sitompul, Harahap, Ritonga dan lain-lain. Jadi, marga yang diwariskan ayah kepada anak-anaknya, akan melekat dibelakang nama anak-anaknya. 
Ketika keturunan dari seorang ayah sudah melangsungkan perkawinan berarti mereka membentuk keluarga baru. Hubungan kekerabatan dari seluruh anak laki-laki seorang ayah yang telah membentuk keluarga baru tersebut disebut dengan kahanggi atau markahanggi (hubungan persaudaraan menurut pertalian darah berdasarkan marga yang sama). Fungsi mereka dalam acara-acara adat memiliki kedudukan yang sejajar termasuk masalah tanggung jawab. Dalam hal tertentu kelompok marga yang berbeda dapat juga disebut markahanggi karena mengambil istri dari keluarga yang sama. Hubungan kekerabatan yang demikian ini disebut dengan nama kahanggi pareban. Dalam hubungan kekerabatan masyarakat Sipirok juga dapat kita jumpai yang namanya mora, yaitu kelompok kekerabatan pemberi anak gadis dalam hubungan perkawinan, sedangkan anak boru merupakan kelompok kerabat yang berstatus sebagai penerima anak gadis dari mora.  Kedudukan anak boru dalam acara adat merupakan pihak yang harus selalu hormat kepada moranya, misalnya dalam pelaksanaan pesta perkawinan, penabalan nama dan acara adat lainnya, pihak anak boru memiliki peran sebagai juru masak di dapur termasuk untuk menghidangkan makanan kepada tamu-tamu moranya yang datang pada pesta adat tersebut. 
Oleh karena itu struktur kekerabatan (kahanggi, mora, anak boru) dalam masyarakat Sipirok memiliki kedudukan yang sangat penting, selain menjadi penentu fungsional satu kelompok kekerabatan, juga menjadi syarat utama untuk dapat terlaksananya acara adat. Apabila salah satu diantara unsur tersebut tidak ada, acara adat tidak dapat dilaksanakan. Dengan begitu pentingnya posisi ketiga kelompok kekerabatan ini, masyarakat Sipirok menyebutnya dengan nama Dalihan Na Tolu (Tungku Bertiang Tiga) yang memiliki makna, apabila salah satu diantaranya tidak ada maka, periuk atau kuali sebagai tempat memasak tidak dapat diletakkan diatas tungku secara sempurna.

Harmonisasi dalam bingkai adat Dalihan Na Tolu
Harmonisasi kehidupan beragama di Sipirok akan terlihat lebih jelas pada moment pesta adat misalnya, pada acara perkawinan, pada acara masuk rumah baru, pada acara penabalan nama anak, bahkan pada acara kemalangan atau meninggalnya anggota keluarga. Keperluan akomodasi untuk acara pesta adat biasanya ditangani pemeluk agama Islam walaupun yang memiliki hajatan berasal dari penganut agama Kristen. Hal ini sangat dimaklumi penganut agama Kristen karena penganut agama Islam memiliki hukum agama mengenai makanan yang halal dan haram. Untuk prosesi pelaksanaan acara adat, perbedaan agama tidak dipermasalahkan, selalu disesuaikan dengan fungsi seseorang dalam acara adat tersebut. Kendati pihak mora menganut agama Islam, anak borunya menganut agama Kristen Protestan atau Kristen Katolik, pihak anak boru harus tetap hormat kepada moranya yang beragama Islam. Demikian juga sebaliknya, apabila moranya beragama Kristen, anak borunya beragama Islam juga harus tetap menghormati moranya yang beragama Kristen tersebut. Hubungan kekerabatan yang demikian juga berlaku bagi pihak kahanggi walaupun mereka berbeda agama.
 Dengan implementasi tatanan adat yang demikian, tidak terlalu jelas kelihatan perbedaan agama dalam hubungan masyarakat Sipirok, namun tidak berarti kualitas keimanan mereka lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat beragama di daerah lainnya. Terciptanya pola pikir yang demikian, karena relasi atau hubungan kekerabatan ditata dalam sistem dalihan na tolu yang diwariskan secara turun temurun dari leluhurnya. Apabila melanggar tatanan adat, berarti melanggar petuah para leluhur yang berarti pula menentang kehendak masyarakat sekitarnya. Apabila menentang kehendak masyarakat sekitarnya, tentu saja dapat menjadi bahan pembicaraan, atau dikucilkan dari lingkungan masyarakatnya. 
Dengan demikian, kearipan lokal dalihan na tolu memiliki potensi kuat untuk merajut hubungan antar umat beragama, sebab perangkat adat (kahanggi, mora, anak boru) tidak bertentangan dengan hukum agama, sehingga tidaklah mengherankan sejak dulu (awal masuknya agama Islam dan Keristen ke Sipirok) hubungan antara umat beragama tetap rukun dan belum pernah ada yang bisa mengganggunya. Sistem kekerabatan terajut dalam hubungan darah, kasih sayang, tolong menolong diantara sesamanya yang tercermin dan dijamin sistem dalihan na tolu. Hal ini tercermin pula dari tutur kata untuk mengungkapkan sesuatu yang sebenarnya milik pribadi. Misalnya apabila kepada masyarakat Sipirok ditanyakan ini rumah siapa ?, jawabannya adalah rumah kita dan bukan rumah saya, ini sawah siapa ? jawabannya bukan sawah saya melainkan sawah kita. Hanya satu yang menjadi milik pribadi orang Sipirok yaitu istri, sehingga apabila ditanyakan itu istri siapa ? jawabannya  adalah istri saya dan bukan istri kita. 
Harmonisasi dalam aspek agama dapat dilihat dari fenomena lokasi rumah ibadah, letak antara mesjid dan gereja dalam beberapa desa tidak lebih dari radius 150 meter. Demikian juga sengketa antar pemeluk agama mengenai pertapakan rumah ibadah tidak pernah kedengaran. Pemeluk agama Kristen sebagai agama minoritas, tidak pernah merasa terintimidasi dari pemeluk agama Islam untuk melaksanakan ibadah agamanya. Rasa saling pengertian diantara pemeluk agama senantiasa terjalin dengan baik. Konon, di daerah ini masih bisa kita jumpai tradisi Marjambar yaitu, pemberian bingkisan kue lebaran oleh pemeluk agama Islam kepada saudara, tetangganya yang beragama Keristen pada saat lebaran Idul Fitri atau sebaliknya dari pemeluk agama Kristen kepada pemeluk agama Islam pada saat Tahun Baru.
[bookmark: _GoBack]Harmonisasi kehidupan beragama juga dapat dijumpai pada peristiwa meninggalnya warga masyarakat. Untuk keperluan penggalian kubur biasanya dilakukan secara bersama-sama antara pemeluk agama Islam dan Kristen tanpa ada komando, secara spontan masyarakat terutama dari kalangan muda bergerak menuju tempat pemakaman. Apabila yang meninggal tersebut disemayamkan hingga malam hari, akan dijaga secara bersama-sama antar pemeluk agama. Berkenaan dengan pemberangkatan jenajah ke tempat peristirahatan terakhirnya, tidak jarang kata sambutan proses pemberangkatan jenajah disampaikan yang beragama Kristen walaupun mayat tersebut menganut agama Islam, demikian juga sebaliknya, pemberangkatan jenajah yang beragama Kristen kata sambutannya disampaikan penganut agama Islam. Konon, pada beberapa tempat pemakanan umum seperti Kecamatan Arse, Saipar Dolok Hole masih dapat kita temukan makam penganut agama Islam dan Kristen berdampingan, pihak keluarga tidak mempersoalkannya, karena tidak jarang jenajah yang dimakamkan secara berdampingan tersebut masih memiliki hubungan pertalian darah yang dekat.
Menghadapi tahun politik 2014, yang digadang-gadang rawan konflik bernuansa suku, agama, ras dan antar golongan (SARA), sangat tepat apabila masyarakat Indonesia meniru harmonisasi masyarakat Sipirok dalam bingkai adat dalihan na tolu. Sehingga bangsa Indonesia dalam ke-Bhinnekaanya tetap rukun, damai dalam bingkai satu tanah air, satu bangsa dan satu bahasa. Semoga....!
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